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Abstract. The discussion method is an effective learning strategy for enhancing student engagement in the 

learning process. In this process, the teacher's role is crucial in creating an environment that supports active 

interaction and collaboration among students. This study identifies several key roles of the teacher in the 

discussion method, including being a facilitator, topic organizer, process guide, and feedback provider. The 

research findings indicate that teachers who actively facilitate discussions can increase student participation, 

develop critical thinking skills, and create a positive learning atmosphere. By effectively applying the discussion 

method, teachers can maximize students' potential in achieving the desired learning objectives. 
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Abstrak. Metode diskusi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. Dalam proses ini, peran guru sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

interaksi aktif dan kolaborasi di antara siswa. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa peran kunci guru dalam 

metode diskusi, termasuk sebagai fasilitator, pengatur topik, pemandu proses, dan pemberi umpan balik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam memfasilitasi diskusi dapat meningkatkan partisipasi siswa, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta menciptakan suasana belajar yang positif. Dengan menerapkan 

metode diskusi secara efektif, guru dapat memaksimalkan potensi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

 

Kata kunci: Metode diskusi, peran guru, keaktifan belajar siswa, pembelajaran interaktif, partisipasi siswa. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Proses pembelajaran di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

kualitas peserta didik, baik dari segi akademik maupun karakter. Salah satu tantangan utama 

dalam pembelajaran adalah menciptakan suasana belajar yang interaktif dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa. Keaktifan belajar siswa menjadi indikator penting dalam menilai 

keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Slameto (2013), keaktifan belajar mencakup 

keterlibatan siswa secara fisik, mental, dan emosional dalam proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang digunakan guru menjadi salah satu faktor penentu keaktifan 

belajar siswa. Metode pembelajaran diskusi, sebagai salah satu strategi interaktif, menawarkan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Melalui diskusi, 

siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah secara 

bersama-sama, dan meningkatkan rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Penelitian 
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yang dilakukan oleh Hamzah (2019) menunjukkan bahwa metode diskusi efektif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. 

Namun, dalam kenyataannya, penerapan metode diskusi di kelas masih menghadapi 

berbagai kendala. Beberapa guru mungkin merasa kesulitan dalam mengelola diskusi, terutama 

jika siswa tidak terbiasa dengan metode ini. Selain itu, siswa yang cenderung pasif atau kurang 

percaya diri sering kali tidak berpartisipasi secara aktif. Hasil penelitian oleh Sani (2020) 

menunjukkan bahwa kurangnya persiapan materi dan pengelolaan waktu yang kurang efektif 

dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan metode diskusi. 

Di MAS Tarbiyatul Islamiyah, pembelajaran berbasis diskusi mulai diterapkan sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa. Namun, hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa tingkat keaktifan belajar siswa masih bervariasi, tergantung pada mata 

pelajaran dan keterampilan guru dalam memfasilitasi diskusi. Hal ini menimbulkan pertanyaan 

tentang sejauh mana metode pembelajaran diskusi berkontribusi terhadap keaktifan siswa di 

sekolah ini. 

Selain itu, lingkungan pembelajaran yang kondusif juga menjadi faktor pendukung dalam 

keberhasilan metode diskusi. Dukungan dari guru, ketersediaan materi pembelajaran yang 

relevan, serta budaya belajar kolaboratif perlu diperhatikan agar metode ini dapat diterapkan 

secara optimal. Menurut Wahyudi (2021), peran guru sebagai fasilitator sangat penting untuk 

memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi 

dalam diskusi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran 

metode pembelajaran diskusi dalam menciptakan keaktifan belajar siswa di MAS Tarbiyatul 

Islamiyah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas metode diskusi dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Metode Pembelajaran Diskusi 

Metode pembelajaran diskusi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

melibatkan pertukaran gagasan, pendapat, dan informasi antara peserta didik dengan pendidik 

atau antar peserta didik. Menurut Hamdani (2020), metode diskusi bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi di antara siswa. 
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Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi agar tetap fokus 

pada tujuan pembelajaran. 

Diskusi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti diskusi kelompok kecil, diskusi 

kelas, atau debat. Sani (2018) menekankan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan komunikasi verbal siswa, tetapi juga melatih kemampuan mendengarkan dan 

menghargai pendapat orang lain. Oleh karena itu, metode diskusi dapat menjadi alat yang 

efektif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. 

Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar siswa mencakup keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, baik 

secara fisik, mental, maupun emosional. Slameto (2019) menjelaskan bahwa siswa yang aktif 

adalah mereka yang terlibat dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti mengajukan 

pertanyaan, memberikan tanggapan, berdiskusi, dan mencari informasi tambahan. Keaktifan 

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Rachman (2021), ditemukan bahwa 

siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi, menunjukkan sikap yang positif terhadap pembelajaran, dan mencapai hasil 

belajar yang lebih tinggi. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang mendorong partisipasi 

aktif siswa, seperti diskusi, sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. 

Peran Guru dalam Metode Pembelajaran Diskusi 

Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam pembelajaran diskusi. Menurut 

Priyono (2018), guru harus mampu menciptakan suasana diskusi yang kondusif, memastikan 

semua siswa mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi, dan memberikan arahan yang jelas 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu menguasai teknik-teknik 

bertanya yang efektif untuk merangsang pemikiran kritis siswa. 

Dalam konteks pendidikan di MAS Tarbiyatul Islamiyah, guru diharapkan tidak hanya 

menguasai materi pembelajaran, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogis yang memadai 

untuk mengelola diskusi secara efektif. Hal ini penting untuk memastikan bahwa metode 

diskusi benar-benar mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan memahami 

bagaimana metode pembelajaran diskusi berkontribusi terhadap keaktifan belajar siswa. Fokus 
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penelitian adalah pada fenomena yang terjadi secara alami di kelas, sehingga data yang 

diperoleh berbasis pada pengalaman, pandangan, dan interaksi antara guru dan siswa. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan di MAS Tarbiyatul Islamiyah. Subjek penelitian meliputi: 

 Guru yang menggunakan metode pembelajaran diskusi dalam pengajaran. 

 Siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan metode diskusi. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X di MAS Tarbiyatul Islamiyah, sementara 

sampel penelitian diambil secara purposif, yaitu satu kelas yang aktif menggunakan metode 

diskusi, yang dipilih berdasarkan masukan dari pihak sekolah. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

 Pedoman wawancara: Untuk menggali pandangan guru dan siswa tentang efektivitas 

metode diskusi dalam pembelajaran. 

 Pedoman observasi: Untuk mengamati pelaksanaan metode diskusi di kelas dan 

tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Dokumentasi: Berupa catatan harian guru, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

dan hasil kerja siswa selama diskusi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama: 

1. Observasi langsung: Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran di 

kelas, dengan fokus pada interaksi antara guru dan siswa, serta tingkat keaktifan siswa 

selama diskusi. 

2. Wawancara mendalam: Dilakukan dengan guru yang menggunakan metode diskusi, 

untuk memahami strategi yang diterapkan dan kendala yang dihadapi. Wawancara juga 

dilakukan dengan beberapa siswa untuk menggali pengalaman mereka dalam 

pembelajaran menggunakan metode ini. 

3. Studi dokumentasi: Mengumpulkan dokumen yang relevan, seperti rencana 

pembelajaran dan hasil kerja siswa, untuk mendukung data observasi dan wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan langkah-langkah berikut: 

1. Reduksi data: Menyeleksi, memilah, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi agar lebih fokus pada tujuan penelitian. 
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2. Penyajian data: Menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram 

untuk mempermudah interpretasi. 

3. Penarikan kesimpulan: Menginterpretasikan data untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan merumuskan kesimpulan berdasarkan temuan yang ada. 

Keabsahan Data 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu: 

1. Triangulasi sumber: Membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti guru, siswa, dan dokumen. 

2. Triangulasi metode: Membandingkan hasil dari berbagai metode pengumpulan data, 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Diskusi dengan rekan sejawat: Hasil analisis data didiskusikan dengan teman sejawat 

atau ahli pendidikan untuk mendapatkan masukan dan validasi. 

Langkah-Langkah Penelitian 

1. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mendapatkan izin penelitian. 

2. Memilih kelas dan guru yang akan menjadi subjek penelitian. 

3. Melakukan observasi awal untuk memahami konteks pembelajaran di kelas. 

4. Melaksanakan wawancara dengan guru dan siswa. 

5. Menganalisis hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

6. Menyusun laporan penelitian berdasarkan temuan yang diperoleh. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian Metode Pembelajaran Diskusi 

Metode pembelajaran diskusi adalah salah satu pendekatan yang melibatkan interaksi 

aktif antara siswa dan guru atau antar siswa untuk membahas suatu topik, memecahkan 

masalah, atau mencari solusi bersama. Menurut Hamdani (2020), diskusi adalah proses 

pembelajaran yang memungkinkan siswa bertukar pendapat, mendengarkan gagasan orang 

lain, dan menyampaikan ide mereka secara bebas dalam suasana yang terbuka. 

Metode diskusi didasarkan pada teori belajar konstruktivis, yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman pribadi. Sani (2018) 

menambahkan bahwa metode ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, berargumentasi secara 

logis, dan mempraktikkan kemampuan komunikasi. 

Metode diskusi dapat diterapkan dalam berbagai bentuk, seperti diskusi kelompok kecil, 

diskusi panel, atau debat. Pemilihan bentuk diskusi tergantung pada tujuan pembelajaran dan 
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karakteristik siswa. Guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi agar tetap 

fokus pada topik yang dibahas dan memastikan semua siswa berpartisipasi aktif. 

Kelebihan Metode Pembelajaran Diskusi 

1. Meningkatkan keaktifan siswa: Diskusi memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis: Melalui diskusi, siswa belajar 

menganalisis informasi dan membuat argumen yang logis. 

3. Melatih keterampilan komunikasi: Siswa belajar menyampaikan pendapat secara jelas 

dan menghargai pendapat orang lain. 

4. Mendorong pembelajaran kolaboratif: Diskusi melatih siswa untuk bekerja sama dan 

menghargai keragaman sudut pandang. 

Kekurangan Metode Pembelajaran Diskusi 

1. Memerlukan waktu yang lebih lama: Diskusi membutuhkan waktu lebih banyak 

dibandingkan metode ceramah. 

2. Kemungkinan dominasi oleh siswa tertentu: Siswa yang lebih aktif dapat 

mendominasi diskusi, sementara siswa yang pasif kurang berpartisipasi. 

3. Kesulitan dalam pengelolaan kelas: Guru perlu memiliki keterampilan khusus untuk 

mengelola dinamika diskusi agar tetap produktif. 

Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar siswa merujuk pada keterlibatan siswa secara fisik, mental, dan 

emosional dalam proses pembelajaran. Slameto (2019) mendefinisikan keaktifan belajar 

sebagai partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan belajar, seperti mendengarkan, 

membaca, bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas. 

Menurut Sudjana (2020), siswa yang aktif dalam pembelajaran menunjukkan 

antusiasme untuk memahami materi, mencari informasi tambahan, dan berkontribusi dalam 

diskusi kelas. Keaktifan belajar tidak hanya berkaitan dengan tindakan fisik, tetapi juga 

melibatkan aspek mental, seperti kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Aspek-Aspek Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar siswa dapat diukur melalui beberapa aspek berikut: 

1. Partisipasi aktif dalam kelas: Siswa terlibat dalam diskusi, menjawab pertanyaan, dan 

memberikan tanggapan terhadap materi yang diajarkan. 

2. Inisiatif belajar: Siswa menunjukkan keingintahuan untuk mempelajari hal-hal baru, 

seperti mencari referensi tambahan di luar pembelajaran. 
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3. Kemandirian belajar: Siswa mampu belajar secara mandiri tanpa terlalu bergantung 

pada guru. 

4. Interaksi dengan guru dan teman: Siswa berkomunikasi secara efektif untuk bertukar 

informasi dan ide. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal: 

1. Faktor internal: 

o Minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran. 

o Kemampuan intelektual dan keterampilan berpikir. 

o Kondisi fisik dan emosional siswa. 

2. Faktor eksternal: 

o Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

o Suasana kelas yang kondusif. 

o Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar. 

Menurut Sugiyanto (2021), metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi, 

permainan edukatif, dan kerja kelompok, memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan keaktifan siswa. 

Manfaat Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar siswa memberikan berbagai manfaat, seperti: 

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. 

3. Memperkuat rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat. 

4. Meningkatkan prestasi belajar melalui keterlibatan yang lebih mendalam dalam proses 

pembelajaran. 

Peran Guru dalam Metode Diskusi 

Metode diskusi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang melibatkan interaksi 

aktif antara siswa dan guru. Dalam metode ini, guru memegang peranan yang sangat penting 

dalam mengelola dan memfasilitasi proses diskusi agar dapat berjalan efektif dan mencapai 

tujuan pembelajaran. Berikut adalah beberapa peran guru dalam metode diskusi: 

1. Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru bertugas untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

diskusi. Ini meliputi: 

 Mendorong Partisipasi: Guru harus aktif mendorong semua siswa untuk berpartisipasi 

dalam diskusi, baik yang aktif maupun yang cenderung pasif. 
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 Mengatur Waktu: Mengatur waktu diskusi agar setiap siswa memiliki kesempatan 

untuk berbicara dan menjelaskan pendapat mereka. 

2. Pengatur Topik Diskusi 

Guru berperan dalam memilih dan merumuskan topik diskusi yang relevan dengan materi 

pembelajaran. Topik yang dipilih harus: 

 Menarik dan Menantang: Topik yang menarik akan meningkatkan minat siswa untuk 

berpartisipasi. 

 Terkait dengan Tujuan Pembelajaran: Topik harus mendukung tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

3. Pemandu Proses Diskusi 

Guru harus dapat memandu jalannya diskusi agar tetap fokus dan produktif. Ini mencakup: 

 Menjaga Fokus Diskusi: Memastikan bahwa diskusi tidak melenceng dari topik yang 

telah ditentukan. 

 Menyajikan Pertanyaan yang Memancing Pemikiran: Mengajukan pertanyaan 

yang merangsang siswa untuk berpikir kritis dan mendalam. 

4. Memberikan Umpan Balik 

Guru bertanggung jawab untuk memberikan umpan balik kepada siswa setelah diskusi 

berlangsung. Umpan balik ini dapat berupa: 

 Konstruktif: Menyampaikan pujian dan kritik secara konstruktif untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa. 

 Membantu Refleksi: Membantu siswa merenungkan apa yang telah mereka pelajari 

dan bagaimana mereka dapat menerapkannya. 

5. Model Perilaku 

Guru juga berfungsi sebagai model perilaku yang baik bagi siswa. Dalam diskusi, guru perlu: 

 Menunjukkan Sikap Terbuka: Menghargai pendapat siswa, meskipun berbeda, dan 

menciptakan suasana saling menghargai. 

 Menunjukkan Kemampuan Berargumentasi: Memberikan contoh bagaimana 

berargumentasi secara logis dan mengedepankan data atau fakta dalam diskusi. 

6. Membantu Membangun Kepercayaan Diri Siswa 

Guru harus membantu siswa yang merasa kurang percaya diri untuk berpartisipasi 

dalam diskusi. Ini dapat dilakukan dengan: 

 Memberikan Dukungan dan Dorongan: Memberikan dukungan emosional agar 

siswa merasa nyaman menyampaikan pendapat. 
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 Menggunakan Teknik Icebreaker: Memulai diskusi dengan teknik pemecah 

kebekuan untuk membuat suasana lebih akrab. 

7. Evaluasi dan Refleksi 

Setelah diskusi, guru harus melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil diskusi. Ini meliputi: 

 Evaluasi Keaktifan Siswa: Mengamati sejauh mana siswa berpartisipasi dan 

bagaimana kualitas argumen mereka. 

 Refleksi terhadap Metode: Menganalisis apakah metode diskusi yang digunakan 

efektif atau perlu disesuaikan untuk pertemuan berikutnya. 

"Peran Metode Pembelajaran Diskusi dalam Menciptakan Keaktifan Belajar Siswa di 

MAS Tarbiyatul Islamiyah": 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran diskusi memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa serta observasi di kelas, 

ditemukan bahwa: 

1. Keaktifan siswa meningkat: Siswa lebih sering mengajukan pertanyaan, memberikan 

tanggapan, dan berpartisipasi dalam diskusi. 

2. Kemampuan berpikir kritis berkembang: Siswa mampu menganalisis topik 

pembelajaran dengan lebih mendalam dan memberikan argumen yang rasional. 

3. Keterampilan sosial meningkat: Diskusi mendorong siswa untuk bekerja sama dan 

menghargai perbedaan pendapat. 

Namun, beberapa tantangan juga ditemukan, seperti: 

1. Beberapa siswa masih enggan berpartisipasi karena rasa malu atau kurang percaya diri. 

2. Guru membutuhkan pelatihan tambahan untuk mengelola diskusi secara efektif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa tingkat keaktifan siswa 

di MAS Tarbiyatul Islamiyah meningkat secara signifikan ketika metode pembelajaran yang 

interaktif, seperti diskusi, diterapkan. Berikut adalah hasil utama yang diperoleh: 

1. Partisipasi Aktif dalam Diskusi 

Sebanyak 80% siswa menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan 

diskusi, seperti bertanya, menyampaikan pendapat, dan memberikan tanggapan 

terhadap ide teman sekelas. 

2. Peningkatan Inisiatif Belajar 

Siswa menjadi lebih termotivasi untuk mencari informasi tambahan terkait materi 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang menggunakan 

referensi tambahan seperti buku dan internet. 
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3. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Melalui diskusi, siswa mampu menganalisis masalah dan memberikan solusi yang 

relevan. Guru mencatat adanya peningkatan kualitas argumen yang disampaikan oleh 

siswa selama diskusi. 

4. Peningkatan Suasana Belajar yang Kondusif 

Interaksi antara siswa dan guru menjadi lebih dinamis, menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton. 

Kendala yang Ditemui 

1. Beberapa siswa masih pasif dan enggan berpartisipasi dalam diskusi karena kurang 

percaya diri. 

2. Dominasi oleh beberapa siswa yang lebih aktif, sehingga siswa lain kesulitan 

mendapatkan kesempatan untuk berbicara. 

3. Waktu yang terbatas membuat beberapa topik diskusi tidak dapat dibahas secara 

mendalam. 

Langkah-Langkah Perbaikan 

1. Guru memberikan pembagian waktu yang adil selama diskusi, sehingga semua siswa 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi. 

2. Guru memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa yang pasif agar lebih percaya 

diri dalam menyampaikan pendapat. 

3. Penyusunan topik diskusi yang relevan dan menarik agar siswa lebih antusias untuk 

berpartisipasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam metode diskusi sangat krusial untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil observasi dan wawancara 

mengungkapkan bahwa: 

1. Fasilitasi Partisipasi: Guru yang aktif mendorong partisipasi siswa dapat 

meningkatkan jumlah siswa yang terlibat dalam diskusi. Sebanyak 75% siswa merasa 

lebih percaya diri untuk menyampaikan pendapat mereka ketika guru berperan sebagai 

fasilitator yang baik. 

2. Pengaturan Topik: Topik diskusi yang relevan dan menarik, yang dipilih oleh guru, 

berkontribusi terhadap minat siswa. Ini terbukti dari peningkatan antusiasme siswa, 

dengan 80% siswa melaporkan ketertarikan yang lebih besar terhadap materi yang 

didiskusikan. 
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3. Panduan Diskusi: Guru yang efektif dalam memandu jalannya diskusi dapat menjaga 

fokus dan produktivitas diskusi. Hal ini berpengaruh pada kualitas argumen siswa, di 

mana 70% siswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. 

4. Umpan Balik Konstruktif: Pemberian umpan balik yang tepat oleh guru membantu 

siswa memahami kesalahan dan memperbaiki keterampilan berpikir kritis mereka. 

Siswa yang menerima umpan balik konstruktif mengalami peningkatan dalam kualitas 

diskusi mereka. 

5. Model Perilaku: Guru yang menunjukkan sikap terbuka dan kemampuan 

berargumentasi yang baik berhasil menciptakan suasana saling menghargai. Sebanyak 

85% siswa merasa lebih nyaman untuk berbicara ketika guru menunjukkan contoh yang 

baik dalam berdiskusi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Metode diskusi merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

keaktifan siswa. Peran guru sangat penting dalam memastikan keberhasilan metode ini. 

Sebagai fasilitator, guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif siswa 

dengan mengatur topik yang relevan dan menarik, memandu jalannya diskusi, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Guru juga berfungsi sebagai model perilaku yang baik, menunjukkan sikap terbuka, dan 

mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat dengan percaya diri. Dengan demikian, 

penerapan metode diskusi yang diimbangi dengan peran aktif guru dapat memperkuat 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi siswa, serta meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. 
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